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Abstract

Digital transformation has become a key driver of competitiveness and
sustainability for micro, small, and medium-sized enterprises (MSMEjs),
particularly in coastal regions where the blue economy is increasingly promoted.
However, how digitalization empowers coastal MSMEs while aligning with
sustainability principles remains underexplored. This study examines the
integration of digitalization and sustainability to empower coastal MSMEs
within the blue economy framework, focusing on Luwu Regency, South
Sulawesi, Indonesia. Using a qualitative descriptive approach, data were
collected through semi-structured in-depth interviews, focus group discussions,
and observations involving 20 MSME owners and workers who had adopted or
attempted to adopt digital technologies. Thematic analysis was employed to
identify adoption levels, enabling and constraining factors, and empowerment
strategies. The findings indicate that digital adoption remains partial, largely
limited to social media for promotion, while e-commerce use is constrained by
low digital literacy, inadequate infrastructure, and cultural resistance.
Nevertheless, when integrated with sustainability-oriented practices,
digitalization enhances business efficiency, expands market access, and
strengthens competitiveness. This study proposes a strategic empowerment
model emphasizing digital literacy development, infrastructure improvement,
sustainability-based local branding, multi-stakeholder collaboration, and
continuous mentoring to support sustainable blue economy development.

Keywords: sustainability, coastal msme, blue economy, digital transformation

Abstrak

Transformasi digital menjadi pendorong penting daya saing dan keberlanjutan
usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), khususnya di wilayah pesisir
dalam konteks ekonomi biru. Namun, peran digitalisasi dalam memberdayakan
UMKM pesisir yang selaras dengan prinsip keberlanjutan masih belum banyak
dikaji. Penelitian ini bertujuan menganalisis sinergi digitalisasi dan
keberlanjutan dalam pemberdayaan UMKM pesisir di Kabupaten Luwu,
Sulawesi Selatan. Penelitian menggunakan desain deskriptif kualitatif dengan
pengumpulan data melalui wawancara mendalam, diskusi kelompok terarah,
dan observasi terhadap 20 pelaku UMKM yang telah atau sedang mengadopsi
teknologi digital. Analisis tematik digunakan untuk mengidentifikasi tingkat
adopsi, faktor pendorong dan penghambat, serta strategi pemberdayaan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa adopsi digital masih bersifat parsial dan
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didominasi penggunaan media sosial, sementara e-commerce belum optimal
akibat keterbatasan literasi digital, infrastruktur, dan resistensi budaya. Namun,
integrasi digitalisasi dengan praktik berkelanjutan terbukti meningkatkan
efisiensi usaha, memperluas akses pasar, dan memperkuat daya saing. Penelitian
ini mengusulkan model pemberdayaan strategis berbasis literasi digital,
penguatan infrastruktur, pengembangan merek lokal berkelanjutan, kolaborasi
multipihak, dan pendampingan berkelanjutan untuk mendukung pembangunan

ekonomi biru yang berkelanjutan.

Kata Kunci: transformasi digital, digitalisasi, keberlanjutan, umkm pesisir,

ekonomi biru

A. PENDAHULUAN

Transformasi digital telah muncul
sebagai pendorong utama perubahan lintas
sektor (Alrasyid & Ramlianto, 2025),
termasuk pada usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM) (Alrasyid, 2023), yang
semakin bergantung pada teknologi untuk
meningkatkan daya saing dan keberlanjutan
usaha (Mick et al., 2024). UMKM pesisir
memiliki peran strategis dalam
pembangunan ekonomi lokal; namun,
adopsi teknologi digital di sektor ini masih
menghadapi berbagai hambatan struktural
dan kultural (Fahndrich & Pedell, 2024).
Pada tingkat global, ekonomi biru telah
diakui sebagai paradigma pembangunan
berkelanjutan yang menekankan
pemanfaatan sumber daya kelautan secara
efisien, adil, dan ramah lingkungan (Elston
et al., 2024). Ekonomi biru tidak hanya
terbatas pada sektor kelautan, tetapi juga
menyoroti inovasi dan digitalisasi sebagai
faktor pendukung terciptanya peluang baru
bagi UMKM pesisir (Bhati et al., 2025).
Meskipun demikian, integrasi antara
digitalisasi dan keberlanjutan masih belum
optimal, khususnya di negara berkembang
seperti Indonesia (Bahtiar et al., 2025).

Sejumlah penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa digitalisasi mampu
meningkatkan efisiensi operasional UMKM,
memperluas akses pasar, serta mendukung
keberlanjutan usaha melalui pengurangan
biaya dan dampak lingkungan (Sari et al.,
2024). Namun demikian, keterbatasan

literasi digital, infrastruktur yang belum
memadai, serta  resistensi  terhadap
perubahan masih menjadi kendala utama
dalam  transformasi  digital UMKM
(Adhiatma et al., 2022). Di Indonesia,
pemerintah telah mendorong inovasi sumber
daya kelautan melalui kebijakan ekonomi
biru yang terintegrasi dengan transformasi
digital sebagai jalur menuju pembangunan
berkelanjutan (Setiawan & Samith, 2025).
Bukti empiris juga menunjukkan bahwa
digitalisasi di sektor perikanan mampu
meningkatkan kualitas ekonomi kelautan
serta mendorong  produktivitas  yang
berkelanjutan (Jiang et al., 2024). Selain itu,
pemanfaatan Internet of Things (IoT) dan
ekosistem digital cerdas terbukti efektif
dalam memberdayakan komunitas nelayan
di wilayah pesisir (Anand et al., 2024).
Meskipun berbagai kemajuan telah
dicapai, masih terdapat kesenjangan yang
signifikan antara kebijakan dan
implementasi di tingkat akar rumput.
UMKM  pesisir  kerap  menghadapi
keterbatasan akses terhadap pembiayaan,
infrastruktur  teknologi, serta program
peningkatan kapasitas yang memadai
(Kusnindar et al., 2025). Kondisi ini
menimbulkan pertanyaan krusial mengenai
bagaimana sinergi antara digitalisasi dan
keberlanjutan  dapat  diimplementasikan
secara  efektif untuk memberdayakan
UMKM pesisir di era ekonomi biru (Affandi
et al., 2024). Meskipun literatur mengenai
transformasi ~ digital UMKM  terus
berkembang, sebagian besar penelitian
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masih berfokus pada kesiapan digital dan
kinerja bisnis secara umum, tanpa secara
eksplisit mengaitkannya dengan kerangka
ekonomi biru (Mick et al., 2024; Sari et al.,
2024). Penelitian di negara berkembang,
termasuk Indonesia, cenderung menyoroti
tantangan  digitalisasi  seperti  literasi
teknologi, keterbatasan infrastruktur, dan
resistensi budaya, namun belum secara
memadai mengkaji bagaimana faktor-faktor
tersebut ~ memengaruhi  pemberdayaan
UMKM  pesisit  dalam  mendukung
keberlanjutan maritim (Adhiatma et al.,
2022; Bahtiar et al., 2025).

Sejalan dengan itu, kajian ekonomi biru
umumnya menekankan inovasi maritim,
kerangka kebijakan, atau restorasi ekologi,
tetapi  jarang mengaitkannya dengan
digitalisasi dan keberlanjutan UMKM di
wilayah pesisir (Elston et al.,, 2024;
Setiawan & Samith, 2025). Lebih lanjut,
meskipun penelitian mengenai teknologi
canggih seperti 10T, blockchain, dan digital
twin menunjukkan potensi besar dalam
pemberdayaan masyarakat pesisir,
penerapannya pada UMKM pesisir masih
relatif kurang dieksplorasi (Anand et al.,
2024; Bhati et al., 2025). Oleh karena itu,
terdapat celah penelitian pada
persinggungan antara digitalisasi,
keberlanjutan, dan pemberdayaan UMKM
pesisir dalam kerangka ekonomi biru.
Literatur yang ada belum sepenuhnya
menjelaskan bagaimana sinergi digitalisasi
dan keberlanjutan dapat secara simultan
meningkatkan daya saing UMKM sekaligus
mendukung tujuan keberlanjutan global,
seperti  Sustainable Development Goals

(SDGs).
Penelitian ini menawarkan kontribusi
kebaruan dengan mengintegrasikan

transformasi  digital, keberlanjutan, dan
ekonomi biru ke dalam satu kerangka
analisis dalam konteks UMKM pesisir di
Indonesia. Berbeda dengan penelitian
sebelumnya yang membahas digitalisasi
UMKM dan ekonomi biru secara terpisah,
studi ini mengusulkan model konseptual
yang menggambarkan bagaimana sinergi

antara digitalisasi dan keberlanjutan dapat
memberdayakan UMKM pesisir  untuk
meningkatkan daya saing sekaligus menjaga
kelestarian sumber daya kelautan (Jiang et
al., 2024; Kusnindar et al., 2025). Penelitian
ini juga menekankan strategi adaptif UMKM
pesisir  dalam  merespons  tantangan
digitalisasi dengan = mempertimbangkan
faktor-faktor  seperti  literasi  digital,
kapabilitas dinamis, dan kesiapan perubahan,
yang masih relatif kurang dikaji dalam
penelitian terdahulu (Adhiatma et al., 2022;
Autsadee et al., 2024). Selain itu, studi ini
memperkaya diskursus akademik dengan
menyoroti peran teknologi maritim inovatif
seperti [oT dan ekosistem cerdas dalam
memperkuat ketahanan UMKM pesisir
(Anand et al., 2024; Iman et al., 2022).
Dengan demikian, penelitian ini memberikan
kontribusi teoretis melalui pengembangan
kerangka integratif digitalisasi—
keberlanjutan—ekonomi biru, serta kontribusi
praktis berupa rekomendasi strategis untuk
pemberdayaan UMKM pesisir  melalui
digitalisasi dalam mendukung agenda
pembangunan maritim berkelanjutan
Indonesia (Rudge, 2021; Yuwono et al,
2025).

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain
deskriptif kualitatif, yang dinilai tepat untuk
mengeksplorasi bagaimana UMKM pesisir
di Kabupaten Luwu beradaptasi terhadap
transformasi digital sekaligus
menyelaraskannya dengan prinsip
keberlanjutan dalam kerangka ekonomi biru.
Pendekatan  kualitatif  dipilih  karena
memungkinkan pemahaman yang lebih
mendalam terhadap pengalaman, persepsi,
serta strategi adaptasi para pelaku usaha
yang tidak dapat sepenuhnya ditangkap
melalui survei kuantitatif (Adhiatma et al.,
2022; Kusnindar et al., 2025).

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten
Luwu, Provinsi Sulawesi Selatan, Indonesia,
yang merupakan wilayah pesisir dengan
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konsentrasi UMKM yang cukup signifikan
di sektor perikanan, pengolahan hasil laut,
perdagangan  pesisir, serta  pariwisata
berbasis  kelautan. Populasi  penelitian
meliputi pemilik, pengelola, dan pekerja
UMKM pesisir yang telah menggunakan
atau setidaknya mencoba memanfaatkan
perangkat digital, seperti marketplace daring,
layanan perbankan digital, maupun media
sosial dalam aktivitas usahanya.

Pemilihan partisipan dilakukan melalui
teknik  purposive sampling berdasarkan
kriteria tertentu, yaitu: UMKM berlokasi di
desa-desa pesisir Kabupaten Luwu, telah
beroperasi secara aktif minimal selama tiga
tahun, serta telah mengadopsi atau berupaya
mengadopsi teknologi digital dalam proses
bisnisnya. Selain itu, partisipan harus
bersedia untuk terlibat dalam wawancara
mendalam atau diskusi kelompok terarah
(focus group discussions/FGD). Jumlah
partisipan diperkirakan berkisar antara 20
hingga 30 orang, yang dinilai memadai
untuk mencapai kejenuhan data (data
saturation) dalam penelitian kualitatif
(Creswell & Creswell, 2022).

Pengumpulan data dilakukan melalui
tiga teknik utama. Pertama, wawancara
mendalam semi-terstruktur dengan pemilik
dan pengelola UMKM untuk menggali
pengalaman digitalisasi, praktik
keberlanjutan, serta dampak pemberdayaan
yang dirasakan. Kedua, FGD dilaksanakan
dengan kelompok pelaku usaha guna
mengidentifikasi tantangan bersama dan
strategi adaptasi yang dikembangkan secara
kolektif. Ketiga, observasi dan analisis
dokumen dilakukan untuk menelaah praktik
digital yang diterapkan, seperti pemanfaatan
platform e-commerce, aplikasi keuangan,
serta konten promosi pada media sosial.
Seluruh wawancara dan FGD dilaksanakan
dalam Bahasa Indonesia, direkam dengan
persetujuan partisipan, dan selanjutnya
ditranskripsi untuk keperluan analisis.

Analisis data dilakukan menggunakan
analisis tematik dengan mengacu pada
kerangka enam tahap yang dikemukakan
oleh (Braun & Clarke, 2021) yang meliputi:

(1) familiarisasi dengan data, (2) pengodean
awal, (3) pencarian tema, (4) peninjauan
tema, (5) pendefinisian dan penamaan tema,
serta (6) penyusunan laporan akhir. Untuk
mendukung  proses  pengodean  dan
pengembangan tema, perangkat lunak
analisis kualitatif seperti NVivo digunakan.

Guna menjamin keabsahan
(trustworthiness) temuan penelitian, studi ini
menerapkan empat kriteria evaluasi dari
Lincoln and Guba’s (1985) sebagaimana
dikemukakan oleh  (Enworo, 2023).
Kredibilitas ditingkatkan melalui triangulasi
sumber data, yakni wawancara, FGD, dan
observasi. Transferabilitas dicapai dengan
penyajian deskripsi konteks penelitian secara
rinci (thick description). Dependabilitas
dijaga melalui pendokumentasian proses
penelitian secara sistematis (audit trail).
Sementara itu, konfirmabilitas diperkuat
melalui penerapan refleksivitas peneliti dan
upaya menjaga netralitas dalam interpretasi
data.

Penelitian ini juga memperhatikan aspek
etika penelitian. Persetujuan etik diperoleh
dari komite etik penelitian universitas.
Seluruh partisipan diberikan penjelasan
mengenai  tujuan  penelitian,  dijamin
kerahasiaan dan anonimitas data yang
diberikan, serta diinformasikan mengenai
hak mereka untuk mengundurkan diri dari
penelitian kapan pun tanpa konsekuensi apa
pun.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tingkat Adopsi Transformasi Digital
pada UMKM Pesisir

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tingkat adopsi transformasi digital pada
UMKM pesisir di Kabupaten Luwu masih
tergolong relatif rendah dan bersifat parsial.
Sebagian besar pelaku usaha masih
mengandalkan platform media sosial seperti
WhatsApp, Facebook, dan Instagram untuk
keperluan promosi produk dan interaksi
dengan pelanggan. Namun, pemanfaatan
platform e-commerce formal seperti Shopee
dan Tokopedia masih terbatas, karena
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banyak pelaku usaha mengalami kesulitan
dalam keterampilan teknis, memiliki tingkat
kepercayaan yang rendah terhadap sistem
pembayaran  digital, serta kurangnya
keyakinan dalam melakukan transaksi
daring. Pelaku usaha yang berusia lebih
muda cenderung menunjukkan tingkat
adopsi  digital yang lebih  tinggi
dibandingkan dengan pelaku usaha yang
lebih tua, yang masih bergantung pada
praktik bisnis tradisional.

Temuan ini memperkuat argumen
bahwa tingkat kematangan digital UMKM
sangat  bervariasi, sehingga  strategi
transformasi  digital perlu disesuaikan
dengan konteks sosial, budaya, dan
teknologi setempat (Mick et al., 2024).
(Adhiatma et al., 2022) menegaskan bahwa
literasi digital memainkan peran kunci
dalam  adopsi  teknologi, = sementara
(Fdhndrich & Pedell, 2024) menyoroti
bahwa hambatan budaya sering kali
memperlambat proses adaptasi. Dengan
demikian, meskipun UMKM pesisir telah
mulai mengadopsi  teknologi  digital,
implementasinya masih terbatas pada fungsi
dasar seperti promosi dan komunikasi, tanpa
integrasi yang menyeluruh ke dalam
operasional bisnis.

Faktor Pendorong dan Penghambat
Digitalisasi pada UMKM Pesisir
Penelitian ini mengidentifikasi sejumlah
faktor pendorong yang mendorong adopsi
digitalisasi pada UMKM pesisir di
Kabupaten Luwu. Faktor-faktor tersebut
meliputi dukungan keluarga, khususnya dari
generasi muda yang memiliki literasi digital
lebih tinggi, meningkatnya kebutuhan
pemasaran  daring seiring  perubahan
perilaku  konsumen, serta keberadaan
program digitalisasi yang digagas oleh
pemerintah. Namun demikian, berbagai
hambatan masih menjadi tantangan utama,
antara lain rendahnya literasi digital,
keterbatasan akses internet di wilayah
pesisir yang relatif terpencil, tingginya biaya
perangkat digital, serta resistensi terhadap
perubahan, terutama pada pelaku usaha yang

telah lama beroperasi dan terbiasa dengan
pola usaha konvensional.

Temuan ini sejalan dengan (Bahtiar et
al., 2025), yang menyatakan bahwa literasi
digital ~dan infrastruktur = merupakan
hambatan signifikan bagi UMKM di
Indonesia dalam proses transformasi digital.
Selaras dengan itu, (Kusnindar et al., 2025)
menekankan bahwa keterbatasan finansial
dan resistensi budaya turut menghambat
adopsi teknologi digital dalam konteks
wilayah pesisir. Di sisi lain, faktor
pendukung seperti dorongan keluarga dan
program pemerintah menunjukkan bahwa
transformasi digital tidak hanya bergantung
pada kesiapan individu pelaku usaha, tetapi
juga sangat dipengaruhi oleh dukungan
sosial dan kelembagaan.

Integrasi Digitalisasi dengan
Keberlanjutan Usaha dan Ekonomi Biru

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
integrasi  digitalisasi ~ dengan  praktik
keberlanjutan memberikan dampak positif
bagi UMKM pesisir. Sebagai contoh,
UMKM pengolahan hasil perikanan di
Kabupaten Luwu mampu memperluas
jangkauan pasar hingga ke wilayah
perkotaan tanpa meningkatkan tingkat
eksploitasi sumber daya laut. Pemanfaatan
perangkat digital juga membantu menekan
biaya distribusi, mengurangi ketergantungan
terhadap perantara, serta memungkinkan
produsen memperoleh harga yang lebih adil.
Praktik-praktik  tersebut  berkontribusi
terhadap keberlanjutan usaha dengan
meningkatkan nilai tambah ekonomi tanpa
memberikan tekanan Dberlebih terhadap
lingkungan.

Temuan ini mendukung pandangan
(Elston et al., 2024), yang menegaskan
bahwa inovasi dalam aktivitas maritim,
termasuk digitalisasi, merupakan kunci
dalam mendorong ekonomi biru yang
berkelanjutan. (Jiang et al., 2024) juga
menemukan bahwa penerapan teknologi
digital di sektor perikanan ~mampu
meningkatkan kualitas ekonomi sekaligus
produktivitas yang berkelanjutan. Dengan
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demikian,  digitalisasi  tidak  hanya
memperkuat manfaat ekonomi bagi UMKM
pesisir, tetapi juga membantu
menyeimbangkan  pemanfaatan  sumber
daya, sehingga menjadi instrumen penting
dalam mewujudkan prinsip ekonomi biru
pada tingkat mikro.

Sinergi Digitalisasi dan Keberlanjutan
dalam Memperkuat Daya Saing

Penelitian ini mengungkapkan bahwa
UMKM yang mampu mengombinasikan
digitalisasi dengan prinsip keberlanjutan
cenderung memiliki daya saing yang lebih
kuat. Produk yang ramah lingkungan,
seperti hasil olahan ikan dengan kemasan
biodegradable, terbukti lebih menarik bagi
konsumen daring. UMKM yang berhasil
membangun identitas merek berbasis
keberlanjutan juga memperoleh akses pasar
yang lebih luas serta tingkat kepercayaan
konsumen yang lebih tinggi, baik di tingkat
lokal maupun lintas wilayah.

Temuan ini mendukung (Bhati et al.,
2025), yang menyatakan bahwa sinergi
antara  inovasi  digital dan  praktik
keberlanjutan dapat meningkatkan proposisi
nilai UMKM. Selain itu, hasil penelitian ini
sejalan dengan (Yuwono et al., 2025), yang
menekankan pentingnya adopsi teknologi
informasi dan komunikasi (TIK) dalam
memperkuat keunggulan kompetitif
UMKM. Dengan demikian, daya saing
UMKM  pesisir  tidak  semata-mata
ditentukan oleh harga produk, tetapi juga
oleh kemampuan mereka dalam
menunjukkan  komitmen  keberlanjutan
melalui strategi digital yang efektif.

Model Strategis Pemberdayaan UMKM
Pesisir melalui Digitalisasi

Berdasarkan temuan penelitian, studi ini
merekomendasikan ~ beberapa strategi
pemberdayaan yang efektif bagi UMKM
pesisir. Strategi tersebut meliputi
peningkatan literasi digital melalui pelatihan
yang disesuaikan dengan konteks lokal,
penguatan infrastruktur digital di wilayah
pesisir terpencil, pengembangan merek lokal

berbasis keberlanjutan, penguatan
kolaborasi multipihak yang melibatkan
pemerintah, perguruan tinggi, dan platform
digital, serta penyediaan pendampingan
intensif agar digitalisasi tidak hanya
diterapkan pada aspek promosi, tetapi juga
mencakup manajemen rantai pasok dan
keuangan.

Model strategis ini sejalan dengan
(Autsadee et al., 2024), yang menekankan
bahwa keberhasilan transformasi digital
UMKM membutuhkan ekosistem bisnis
yang adaptif. Temuan ini juga konsisten
dengan  (Affandi et al, 2024), yang
menyoroti pentingnya dukungan
kelembagaan dalam membangun ekosistem
digital yang inklusif. Dengan mengadopsi
strategi-strategi  tersebut, UMKM pesisir
tidak hanya dapat meningkatkan daya saing,
tetapi juga berkontribusi secara nyata
terhadap agenda pembangunan ekonomi biru
yang berkelanjutan.

D. PENUTUP

Temuan penelitian ini menunjukkan
bahwa adopsi transformasi digital pada
UMKM pesisir di Kabupaten Luwu masih
berada pada tahap awal, di mana
pemanfaatan media sosial lebih dominan
digunakan untuk promosi produk dan
interaksi dengan pelanggan, sementara
penggunaan platform e-commerce formal
masih  sangat terbatas. Kondisi ini
dipengaruhi  oleh  kombinasi  faktor
pendorong dan penghambat. Di satu sisi,
dukungan keluarga, meningkatnya
permintaan pasar, serta inisiatif pemerintah
daerah berperan sebagai pendorong penting
dalam proses digitalisasi. Di sisi lain,
rendahnya tingkat literasi digital,
keterbatasan infrastruktur di wilayah pesisir,
tingginya biaya teknologi, serta resistensi
budaya terhadap perubahan masih menjadi
hambatan utama.

Meskipun menghadapi berbagai
tantangan  tersebut, integrasi  antara
digitalisasi dan praktik keberlanjutan
terbukti mampu meningkatkan efisiensi
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usaha, mengurangi ketergantungan terhadap
perantara, serta memperluas akses pasar
tanpa meningkatkan eksploitasi sumber
daya alam. Dengan demikian, integrasi ini
sejalan dengan prinsip-prinsip ekonomi biru
yang menekankan keseimbangan antara
pertumbuhan ekonomi dan keberlanjutan
lingkungan. Selain itu, UMKM yang
berhasil mengombinasikan inovasi digital
dengan orientasi keberlanjutan
menunjukkan tingkat daya saing yang lebih
tinggi, terutama  dalam  merespons
meningkatnya preferensi konsumen
terhadap produk yang ramah lingkungan.
Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini
mengusulkan suatu model strategis yang
menekankan penguatan kapasitas literasi
digital, peningkatan infrastruktur digital,
pengembangan merek lokal Dberbasis
keberlanjutan, kolaborasi multipihak, serta
pendampingan berkelanjutan sebagai jalur
utama pemberdayaan UMKM pesisir dan

penguatan kontribusinya terhadap
pembangunan  ekonomi  biru  yang
berkelanjutan.
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